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SARI

Secara administratif lokasi penyelidkan termasuk dalam wilayah Kecamatan Ketol,
Kabupaten Aceh Tengah, Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam. Secara geografis lokasi ini
terletak di antara koordinat 96° 39' 30" - 96° 42' 30" Bujur Timur dan 4° 48' 00" - 4°50' 30"
Lintang Utara dengan luas daerah sekitar 5 x 6 km?2,

Tatanan stratigrafi Kabupaten Aceh Tengah, dari tua ke muda dapat diuraikan sebagai
berikut : Formasi Kluet (Puk), Granit Simelit (MPise), Komplek Doson (MPids) Granit Daling
(MPida), Granit Bergang (MPibg), Formasi Tawar Anggota Terumbu (MPtr)/Formasi Tawar
(MPt), Formasi Penarun (Mup), Formasi Batugamping Situtup (MPsv/MPsl), Formasi Bale
(Mub),. Formasi Batugamping Sise (Musl), Kelompok Woyla Tak Terpisahkan (Muw),
Batugamping Tak Terpisahkan (Muwl), Formasi Batuan Gunungapi Kenyaran (Muvk),
Formasi Geumpang Anggota Reungeut (Mugr), Formasi Geumpang (Mug), Formasi
Batugamping Teunom (Mutl), Intrusi Beuring (TMib), Formasi Simelit (TIsFormasi Meucampli
(TIm) Formasi kimie (TIK), Intrusi Batukeubeue (Tib), Formasi Sipopok (Tlsp), Formasi Batuan
Gunungapi Brawan (Tlvbr), Formasi Bruksah (Tob), Formasi Rampong (TIr), Formasi Bampo
(TIb), Formasi Peutu (Tmp), Formasi Formasi Baong, Anggota Batupasir Peuneulien (Tmbp)
Komplek Ultramafik Beatang (Tubc), Serpentin Lainnya (Tuse) Formasi Keutapang (Tuk),
Formasi Tutut (QTt), Satuan Enang-Enang (Qvee), Satuan Nama Salah (Qvns), Satuan
Lampahan (Qvl), Satuan Telong (Qvtg), Batuan Gunungapi Muda (Qvsb), Pusat Gunung
Telago (Qvtt), Batuan Gunungapi Meugeurencing (Qvme), Endapan alluvium (Qh).

Tatanan stratigrafi Kecamatan Ketol terdiri dari Formasi Kluet (Puk), berupa
batusabak, filit, arenit kuarsa malihan, batugamping metamorf, Granit Bergang (MPibg),
berupa biotit - granit dan Satuan Enang-Enang (Qvee), berupa andesit hornblende dan
piroklastik, sebagian besar batuan malihan dan batuan granit ditutupi oleh batuan volkanik.

Bahan galian bukan logam yang terdapat di daerah penyelidikan yang teramati secara
langsung dalam kegiatan lapangan ini adalah granit, pasir kuarsa dan kuarsit.

Sumberdaya tereka batuan granit 319.500.000 m3 (846.675.000 ton), Sumber daya
tereka pasir kuarsa 480.000 m3 (1.248.000 ton) dan Sumberdaya tereka kuarsit 450.000 m3
(1.192.500 ton),

Batuan granit yang terdapat di daerah penyelidikan dapat digunakan sebagai bahan
bangunan dan batuan ornamen ; pasir kuarsa dapat dipergunakan dalam berbagai industri
terutama industri gelas dan kaca sedangkan kuarsit dapat digunakan dalam pembuatan
ferrosilikon



PENDAHULUAN
Latar Belakang

Berdasarkan  permintaan  dari
Pemerintah Daerah Kabupaten Aceh
Tengah, tanggal 5 April 2014, No.
540/379/2014, peri hal
Penelitian Batuan Granit di Kabupaten
Aceh Tengaho

Di Kabupaten Aceh Tengah,
Provisi Nanggroe Aceh Darussalam,
terdapat sebaran batuan terobosan granit
dan batuan malihan yang kaya akan
kandungan silika dengan sebaran yang
cukup luas, merupakan sumber dari batuan
granit, pasir kuarsa dan kuarsit yang dapat
digunakan sebagai bahan baku pembuatan
keramik, ferrosilika, industri gelas dan
batuan ornamen.

Untuk merealisasikan permintaan
Pemerintah Daerah tersebut, sesuai
dengan tugas pokok dan fungsi, Pusat
Sumber Daya Geologi melalui Daftar Isian
Pelaksanaan Anggaran (DIPA) Tahun
Anggaran 2015, telah melakukan kegiatan
Eksplorasi umum batuan granit, pasir
kuarsa dan kuarsit di Kabupaten Aceh
Tengah, Provinsi  Nanggroe Aceh
Darussalam.

Hasil kegiatan ini diharapkan akan
menjadi masukan yang sangat berharga
bagi pemerintah daerah dalam rangka
melakukan berbagai aktifitas percepatan
pembangunan melalui usaha-usaha di
bidang pertambangan yang pada gilirannya
diharapkan bisa meningkatkan
Pendapatan Asli Daerah (PAD).

Maksud dan Tujuan

Eksplorasi umum batuan granit,
pasir kuarsa dan kuarsit di Kabupaten Aceh
Tengah, Provinsi Nanggroe Aceh
Darussalam, dimaksudkan untuk
menentukan sebaran dan sumber daya
serta kualitas bahan galian tersebut yang
mempunyai prospek cukup baik untuk
dapat dikembangkan.

Tujuan  kegiatan ini  adalah
tersedianya data sumber daya granit, pasir

kuarsa, dan kuarsit yang dapat
dimanfaatkan oleh pemerintah daerah
Kabupaten Aceh  Tengah, Provinsi
Nanggroe Aceh Darussalam, serta
melengkapi basis data mineral bukan

fi P e r nmagdénmodarabatuan secara nasional.

Lokasi Daerah Penyelidikan

Secara administratif lokasi
penyelidikan termasuk dalam wilayah
Kecamatan Ketol, Kabupaten Aceh
Tengah, Provinsi Nanggroe  Aceh
Darussalam. Secara geografis lokasi ini
terletak di antara koordinat 96° 39" 30" - 96°
42' 30" Bujur Timur dan 4°48' 00" - 4°50'
30" Lintang Utara dengan luas daerah
sekitar 5 x 6 km?,

GEOLOGI UMUM
Stratigrafi

Tatanan stratigrafi daerah
Kabupaten Aceh Tengah, dari tua ke muda
dapat diuraikan sebagai berikut:

Formasi Kluet (Puk), berupa
batusabak, filit, arenit kuarsa malihan,
batugamping metamorf, berumur Karbon
Akhir - Perm Awal.

Granit Simelit (MPise), berupa
granit hornblende, berumur Karbon Akhir -
Perm Awal.

Komplek Doson (MPids) berupa
alterasi biotit - granit berumur Karbon Akhir
- Perm Awal.

Granit Daling (MPida), berupa
muskovit granit, kuarsa - muskovit -
turmalin i granit pegmatite, berumur
Karbon Akhir - Perm Awal.

Granit Bergang (MPibg), berupa
biotit - granit, berumur Karbon Akhir - Perm
Awal.

Formasi Tawar (MPt), berupa
perubahan batugamping metamorf atau
marmer dari sedimen (MPtr) ke pejal
berumur Perem Akhir - Trias Akhir.

Formasi Penarun (Mup), berupa
basal, rijang merah, lempung, bat.
Vulkanik, skis hijau berumur Yura Akhir -
Kapur Awal.



Formasi Batugamping Situtup
(MPsv/MPsI), berupa lapisan batugamping
Kristal pejal, di G. Bahangin berupa
marmer, berumur Perem Akhir - Trias
Akhir.

Formasi Bale (Mub), di Kr. Jamur
Pisang berupa batusabak, rijang, marmer
dan marmer breksi, berumur Yura Akhir -
Kapur Awal.

Formasi Batugamping  Sise
(Musl), berupa rekristalisasi batuan
biokarbonat dari pejal sampai perlapisan,
berumur Yura Akhir - Kapur Awal.

Kelompok Woyla Tak
Terpisahkan (Muw), berupa batuan
vulkanik dari intermediet - mafik, batusabak
dan rijang, berumur Yura Akhir - Kapur
Awal.

Batugamping Tak Terpisahkan
(Muwl), berupa marmer, berumur Yura
Akhir - Kapur Awal.

Formasi Batuan  Gunungapi
Kenyaran (Muvk), berupa lava epidot dari
intermediet - mafik, aglomerat, berumur
Yura Akhir - Kapur Awal.

Formasi Geumpang (Mug), di
Kecamatan Kr. Reuengeuet berupa batuan
vulkanik dari intermidiet - mafik, filit,
batusabak, batugamping pejal dan
marmer, berumur Yura Akhir - Kapur Awal.

Formasi Batugamping Teunom
(Mutl), berupa perlapisan batugamping
sebagian mengalami kristalisasi dan
dolomitisasi.

Intrusi Beuring (TMib), berupa
hornblenda - biotit - granodiorit berbutir
halus sampai sedang, berumur Kapur Akhir
- Paleosen.

Formasi Simelit (Tls), berupa
batupasir tuf, batugamping konglomerat,
batulumpur karbonat, andesit terubah,
berumur Eosen hingga Awal Oligosen.

Formasi Meucampli (TIm) berupa
Batupasir mikaan, konglomerat aneka
bahan, batupasir konglomerat, batulanau,
batugamping, batuan gunungapi mafik
amigdaloid, berumur Eosen hingga Awal
Oligosen.

Formasi kimie (Tlk), berupa
batulumpur berkarbonat, batuvulkanik,
breksi konglomerat, dan sirtu, berumur
Eosen hingga OligosenAwal.

Intrusi Batukeubeue (Tib), berupa
granodiorit dan diorit, sebaran piropilit,
berumur Akhir Oligosen.

Formasi Sipopok (TIsp), berupa
batulumpur, basal batupasir, basal
konglomerat, berumur Akhir Oligosen -
Awal Miosen.

Formasi Batuan  Gunungapi
Brawan (Tlvbr), berupa andesit
hornblenda pejal, lapili aglomerat, pirofilit,
mikrodiorit, berumur Miosen Awal.

Formasi Bruksah (Tob), berupa
batupasir, batulumpur dan batupasir basal
pejal, berumur Oligosen Akhir.

Formasi Rampong (TIr), berupa
batupasir, batulumpur, konglomerat,
berumur Oligosen Akhir - Awal Miosen.

Formasi Bampo (Tlb), berupa
batulumpur mengandung pirit, batusabak
tipis, basal berupa pasir, berumur Oligosen
Akhir - Miosen Awal.

Formasi Peutu (Tmp), berupa
batulumpur berkarbonat sebagian
gloukonitan, berumur Miosen Awal -
Miosen Tengah.

Formasi Baong (Tmb), berupa
batulumpur berkarbonat dan banyak fosil,
sedikit batupasir, berumur Miosen Akhir.

Komplek Ultramafik Beatang
(Tubc), berupa sesar tektonik melange
pada serpentinit pejal, berumur Miosen
Akhir - Pliosen Awal.

Serpentin Lainnya (Tuse) berupa
aneka bahan ukuran dari serpentin pejal
dengan jarang harzburgite dan piroksinit,
berumur Miosen Akhir.

Formasi Keutapang (Tuk), berupa
batupasir andesit, konglomerat, berumur
Miosen Akhir - Pliosen.

Formasi Tutut (QTt) berupa
batupasir, sedikit konglomerat, berumur
Plio - Plistosen.



Satuan Enang-Enang (Qvee),
berupa andesit hornblende dan piroklastik,
terubah mengapit lahar, berumur Plistosen.

Satuan Lampahan (Qvl), berupa
aliran andesit berbatuapung, berumur
Plistosen.

Satuan Telong (Qvtg), berupa
andesit dan dasit berbatuapung, berumur
Plistosen.

Batuan Gunungapi Muda (Qvsb),
berupa andesitik piroklastik, berdasar foto
udara merupakan ditafsirkan sebagai
kawah pusat letusan, berumur Plistosen.

Pusat Gunung Telago (Qvtt),
berupa andesit sampai dasit piroklastik dan
lahar, berumur Plistosen.

Batuan Gunungapi
Meugeurencing (Qvme), berupa andesit,
berumur Plistosen.

Endapan alluvium (Qh), berupa
ubahan andesitik dan lahar, berumur
Holosen.

Struktur Geologi

Struktur geologi yang berkembang
berdasarkan Peta Geologi Lembar
Takengon (1982) adalah berupa lipatan
dan pensesaran, yang dilalui sesar utama
Sumatera (Semangko Zone). Sumbu
lipatan umumnya berarah baratlaut -
tenggara, dan hampirt utara - selatan.
Pensesaran normal dan naik umumnya
mempunyai  bentangan  baratlaut -
tenggara, hingga hampir utara - selatan,
sedangkan sesar mendatar umumnya
berarah timurlaut - baratdaya dan barat -
timur.

Mineralisasi

Berdasarkan penelaahan peta
geologi Lembar Takengon keterdapatan
batuan granit di daerah Kabupaten Aceh
Tengah ini dijumpai berupa batuan
terobosan  (batolit)  berumur  Perm.
Umumnya terkekarkan, hampir seluruhnya
telah mengalami pelapukan. Juga dapat

dijumpai berupa bongkah-bongkah besar di
daerah sebaran granit, keterdapatan
endapan pasir kuarsa dan kuarsit dijumpai
berupa arenit kuarsa malihan (kuarsit dan
silika) dari Formasi Kluet (Puk).yang
berumur Karbon, kemungkinan endapan
lainnya yang dijumpai berupa pelapukan
dari batuan Granit dan Sienit (sabastone)
serta batuan silika berwarna putih.

HASIL PENYELIDIKAN
Geologi Daerah Penyelidikan
Morfologi
Morfologi  daerah  penyelidikan
secara regional dapat dibedakan menjadi 2
(dua) satuan morfologi yaitu :
- Satuan Morfologi Perbukitan Terjal
- Satuan Morfologi Perbukitan
Bergelombang

Stratigrafi

Secara litologi beberapa endapan
batuan yang dapat diamati di lapangan
yaitu sebagai berikut:

Formasi Kluet (Puk), berupa
batusabak, filit, arenit kuarsa malihan,
batugamping metamorf, berumur Karbon
Akhir - Perm Awal.

Granit Bergang (MPibg), berupa
biotit - granit, berumur Karbon Akhir - Perm
Awal.

Satuan Enang-Enang (Qvee),
berupa andesit hornblende dan piroklastik,
terubah mengapit lahar, berumur Plistosen.

Sebagian besar batuan granit dan
batuan malihan ditutupi oleh batuan
volkanik dari Satuan Enang-Enang
berumur Plistosen.

Struktur Geologi

Struktur geologi yang berkembang di
daerah penyelidikan adalah berupa lipatan
dan pensesaran, lipatan ditandai dengan
adanya perlapisan dan perlipatan pada
batuan malihan sedangkan pensesaran
ditandai dengan adanya graben di bagian
timurlaut daerah penyelidikan.



Potensi Endapan Bahan Galian

Setelah dilakukan eksplorasi dan
evaluasi, baik hasil lapangan serta hasil
kajian dari berbagai sumber pustaka,
terdapat beberapa macam bahan galian
bukan logam di daerah penyelidikan,
diantaranya adalah: batuan granit, pasir
kuarsa dan kuarsit.

Potensi Endapan Bahan Galian Bukan
Logam di Daerah Penyelidikan
Batuan Granit

Granit yang terdapat di daerah
penyelidikan berupa batuan terobosan
(batolit)  berumur Perm. Umumnya
terkekarkan, hampir seluruhnya telah
mengalami  pelapukan. Juga dapat
dijumpai berupa bongkah-bongkah besar di
daerah sebaran granit. Singkapan granit
yang agak segar dijumpai di sekitar aliran
sungai yang membentuk air terjun (ACT/15
MN/21).

Di daerah sekitar Dusun Ayun,
Desa Bergang, granit dijumpai tersebar
sekitar 213 Hektar. Singkapan granit ini
membentuk perbukitan setinggi sekitar 120
meter, berwarna putih berbintik hitam,
bersifat keras, pejal dan masif, granit
tersingkap di beberapa lokasi antara lain ;
ACT/15 MN/01, ACT/15 MN/02, ACT/15
MN/03, ACT/15 MN/04, ACT/15 MN/05,
ACT/15 MN/06, ACT/15 MN/07, ACT/15
MN/08, ACT/15 MN/09, ACT/15 MN/10,
ACT/15 MN/11, ACT/15 MN/12, ACT/15
MN/15, ACT/15 MN/17, ACT/15 MN/18,
ACT/15 MN/19, ACT/15 MN/20, ACT/15
MN/21, ACT/15 MN/23.

Hasil Analisis ICP Conto Konsentrat
Dulang dan Tanah Lapukan Granit,
Kabupaten Aceh Tengah

Kode Ce La Zr Nb
Conto (ppm) (ppm) (ppm) (ppm)

ACT/15 215,49 53,39 50,17 3490,00
MN/10

ACT/15 184,45 52,60 33,03 2740,00
MN/15

ACT/15 175,36 36,32 35,71 2677,00
MN/17

ACT/15 218,15 59,73 54,56 3114,00
MN/19

ACT/15 375,74 | 146,83 37,68 3127,00
MN/21

ACT/15 165,56 33,66 38,38 | 3677,00
MN/23

ACT/15 151,66 11,27 43,27 3198,00
MN/26

Pasir Kuarsa

Pasirkuarsa yang terdapat di di
daerah penyelidikan berupa arenit kuarsa
dari Formasi Kluet yang sudah mengalami
pelapukan, pasir kuarsa ini membentuk
perbukitan.

Di  daerah Desa Bergang,
Kecamatan Ketol, pasir kuarsa dijumpai
tersebar sekitar 6 hektar. Singkapan pasir
kuarsa ini membentuk perbukitan setinggi 8
meter, berwarna putih kecoklatan, berbutir
halus sampai kasar pasir kuarsa
tersingkap di beberapa lokasi antara lain ;
ACT/15 MN/24, ACT/15 MN/25, ACT/15
MN/30, ACT/15 MN/31.

Hasil Analisis Kimia Conto Pasir Kuarsa
Kabupaten Aceh Tengah

Kode SiO2 | Al203 | Fe203 | CaO HD
Conto (%) (%) (%) (%) | (%)

ACT/15

MN/24 85,1 11,7 0,40 0,06 1.4

1

ACT/15 82,4 14,1 0,41 0,15 2,0
MN/25 6

Kode Ce La Zr Nb
Conto (ppm) (ppm) (ppm) (ppm)
ACT/15

MN/02 168,30 42,03 54,21 3689,00

ACT/15 184,55 52,78 36,62 2728,00
MN/05

Kuarsit

Kuarsit yang terdapat di di daerah
penyelidikan berupa endapan kuarsit pada
batuan malihan formasi Kluet, dibeberapa
tempat pada batuan malihan terlihat
adanya sisipan kuarsit dengan ketebalan
sekitar 10 cm sampai 40 cm.




Di  daerah Desa  Bergang,
Kecamatan Ketol, kuarsit dijumpai tersebar
sekitar 9 hektar. Singkapan kuarsit ini
menyebar dengan ketebalan sekitar 5
meter, berwarna putih, keras, masiv,
sebagian masih terlihat berbutir, kuarsit
tersingkap di beberapa lokasi antara lain ;
ACT/15 MN/26, ACT/15 MN/27, ACT/15
MN/28 dan ACT/15 MN/29.

Hasil Analisis Kimia Conto Kuarsit
Kabupaten Aceh Tengah

Kode SiO2 Al2O3 Fe20 CaO HD
Conto (%) (%) 3 (%) (%) (%)

ACT/15
MN/27 97,17 0,34 0,35 0,05 | 0,21

ACT/15 | 97,13 0,55 0,42 0,06 | 0,11
MN/28

ACT/15 | 94,40 2,42 0,43 0,07 | 0,28
MN/29

Prospek Pemanfaatan dan Pengem-
bangan Bahan Galian
Penggunaan Granit

Batu hias dapat berasal dari batuan
beku, sedimen, atau batuan malihan yang
karena sifat-sifat fisiknya dapat dipotong
dan dipoles ataupun diukir. Jenis pertama
disebut batu dimensi (dimension stone)
yang digunakan pada konstruksi
bangunan, sebagai bahan eksklusif pelapis
dinding, lantai ataupun plafon suatu
gedung, monumen, dan bangunan lainnya.

Batu dimensi yang diproduksi di
Indonesia adalah marmer, granit (termasuk
gabro), batu sabak, alabaster, dan batu
pasir. Konsumen batu dimensi, khususnya
konsumen marmer dan granit terbagi
dalam tiga kelompok, yaitu sektor
pemerintah, swasta, dan perseorangan.
Pada umumnya granit berwarna putih
keabu-abuan sebagai batu dimensi, warna-
warna granit lainnya yang diinginkan,
antara lain merah, merah muda, cokelat,
abu-abu, biru, hijau, dan hitam.

Di Kabupaten Aceh Tengah
terdapat batuan granit berwarna putih

bintik hitam dengan sumberdaya cukup
besar, jumlah sumberdaya tereka batuan
granit di kabupaten Aceh Tengah adalah
319.500.000 m? (846.675.000 ton).

Sampai saat ini granit yang terdapat
di daerah penyelidikan belum diman-
faatkan.

Penggunaan Pasir Kuarsa
Sebagai bahan baku, pasir kuarsa
merupakan oksida pembentuk gelas. Pada
proses pembuatannya terhadap formula
gelas kaca kadang-kadang ditambahkan
oksida-oksida lain untuk mendapatkan sifat
produk gelas kaca yang diinginkan, seperti:
1 AIO3 dan B203 untuk menambah
katahanan terhadap kimia,

1 Oksida-oksida krom, kobal, besi, atau
nikel sebagai bahan pewarna

1 Oksida belerang untuk memperbaiki
proses peleburan dalam pelembutan
gelas yang dicairkan.

Dalam industri gelas kaca,
spesifikasi pasir kuarsa yang digunakan
bergantung kepada jenis produknya. Ada
empat jenis produk gelas kaca yang
beredar di pasaran, yaitu kaca lembaran,
gelas kemasan, gelas rumah tangga, gelas
ilmu pengetahuan dan keteknikan.

Endapan pasirkuarsa di Dusun
Ayun, Desa Bergang, Kecamatan Ketol,
Kabupaten Aceh Tengah mempunyai
sumberdaya tereka sebesar 480.000 m3
(1.248.000 ton). Dari hasil analisa kimia
mengandung SiO, 82,46 - 85,16 % ; Al,O3
11,78 - 14,10 % ; CaO 0,06 % ; MgO 0,57
-0,93% dan Fe;03 0,40.

Sampai saat ini pasir kuarsa yang
terdapat di daerah penyelidikan belum
dimanfaatkan.

Penggunaan Kuarsit

Dalam keadaan belum diolah
kuarsit dimanfaatkan sebagai agregat
bahan bangunan, sedangkan setelah
diolah dengan persyaratan tertentu dapat
dimanfaatkan seperti mineral kuarsa antara
lain untuk pembuatan bata refraktori, bahan



abrasif, industri gelas, keramik dan lain-
lain.

Kuarsit dengan kemurnian tinggi
dapat digunakan untuk memproduksi
ferrosilicon, industri pasir silika, silikon
karbida logam dan silikon.

Di Kabupaten Aceh Tengah
terdapat endapan kuarsit dengan
sumberdaya cukup  besar, jumlah
sumberdaya tereka endapan kuarsit di
kabupaten Aceh Tengah adalah 450.000
m3 (1.192.500 ton). Dari hasil analisa kimia
mengandung SiO; 94,40 - 97,17 % ; AlO3
0,34 - 2,42 % ; CaO 0,06 % ; MgO 1,69 -
1,95% dan Fe;03 0,35 - 0,43 %.

Sampai saat ini kuarsit yang
terdapat di daerah penyelidikan belum
dimanfaatkan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Bahan galian yang terdapat di Desa
Bergang dan Desa Karang Ampar
Kecamatan Ketol diantaranya granit, pasir
kuarsa dan kuarsit.

Endapan granit tersebar dengan
luas sebaran sekitar 213 hektar dengan
ketebalan rata-rata 150 meter, berat jenis
2,65, maka sumberdaya tereka sebesar
319.500.000 m? (846.675.000 ton).

DAFTAR PUSTAKA

Pasir Kuarsa tersebar dengan luas
sebaran sekitar 6 hektar dengan ketebalan
rata-rata 8 meter, berat jenis 2,60, maka
sumberdaya tereka sebesar 480.000 m3
(1.248.000 ton).

Kuarsit tersebar dengan luas
sebaran sekitar 9 hektar dengan ketebalan
rata-rata 5 meter, berat jenis 2,65, maka
sumberdaya tereka sebesar 450.000 m3
(1.192.500 ton)..

Saran

Dikaitkan dengan adanya berbagai
aktifitas pembangunan di Kabupaten Aceh
Tengah, sudah pasti membawa
konsekwensi  dibutuhkannya beberapa
bahan galian yang dibutuhkan. Perlu
dilakukan penyelidikan lebih lanjut dengan
skala yang lebih besar terutama terhadap
bahan galian yang memiliki potensi yang
cukup besar dan prospek yang baik untuk
diusahakan dan dikembangkan.

Dalam rangka konservasi bahan
galian, perlu dilakukan pengawasan
penggunaan mineral bukan logam di
Kabupaten Aceh Tengah dalam rangka
pengelolaan sumberdaya dan peningkatan
nilai tambah beberapa mineral bukan
logam.
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